BAB III
SAMUDRA PASAI MASA SULTAN MALIK AL SALEH

A, LATAR BELAKANG.

Sultan Al Kamil ialah Sultan yang terakhir dari
Dinasti Meurah Khair ( Meurah Giri ) setelah baginda-
Sultan ini mangkat maka negeri Samudra menjadi rebut-
én antara pembesar-pembesar karena baginda tiada mem-
punyai putera dan setelah berada didalam, keadaan ti-
dak tenteram selama lebih kurang lima puluh g8atu ta -
hun akhirnya datanglah Meurah Silo kemudian bergelar
Al Malik SalEh mengambil kekuasaan dan mengazaskan di
nastinya yang memerintah perlak selama lebih dari dua
abad lamanya 659 - 831 H atau 1261 - 1428 M.t

Sehingga Samudra Pasai kemudian menjadi pusat ke
giatan dakwah islamiyah keseluruh Nusantara.

Sekitar tahun 622 - 662 H atau 1225 - 1263 M dakwah -
islamiyah melebarkan sayapnya kesegala penjuru Nusan-

tara.<

l., Prof. A. Hasjmy, Sejarah masuk dan berkembang

. nya islam di Indonesia. Pen. PT. Al Ma'arif, 1981 Hal. 202

2. Prof. A. Hasjmy, NDustur dakwah menurut Al -

Qur'an. Pen. Bulan Bintang, Cet. Pertama Banda Aceh 1974
Hal. 376.
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Dan di zaman Malik Al Saleh telah tumbuh sebagai suatu
negara dan masyarakatnya telah hidup secara teratur, ada
pula sumber kehidupan yang menunjang kelangsungan hidup
negara seperti pertanian, perdagangan, pertukaran dan su-
sunan pemerintahannya pula telah teratur.3

Thou Batutah mengagumi kemampuan Malik Al Saleh ber -
diskusi tentang berbagai masalah islam dan ilmu figih.
Menurut pengembara Arab, islam maroko itu selain sebagail
raja beliau adalah seorang fukaha yang mahir tentang hukum
islam bahkan setelah kerajaan islam berdiri 1400 - 1500 M
para ahli hukum islam Malaka datang ke Samudra Pasai mntuk
meminta kata putus.mengenai berbagai masalah hukum yang -
mereka Jjumpal dalam masyarakat.

Dalam proses islamisasi kepulauan lndonesia yang di -
lakukanr oleh para saudagar melalui perdagangan dan perka -
winan peranan hukum islam adalah besar ketika seorang sau-
dagar muslim hendak menikah dengan seorang pribumi misalnya
wanita itu diislamkan lebih dahulu dan pernikahannya kemu-
dian dilamngsungkan menurut ketentuan hukum islam, keluarga
yang tumbuh dalam perkawinan ini mengatur hubungan antar-
anggota-anggotanya demgan kaidah-kaidah islam atau kaidah-

kaidah lama yang disesuaikan dengan nilai-nilai islam.

3+« H. Zainal Abidin, Sejarah islam dan umadnya

sampal sekarang. Pen. Bulan Bintang, Jakarta 1978 Hal 437,
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Pembentukan keluarga yang kemudian berkembang men -

Jadi masyarakat islam yang baru itu memerlukan pengajar-
an agama baik untuk anak-anak maupun bagi oramg-orang -
yang telah dewasa.
Secara tradisional biasanya pelajaran agama yang diberi-
kan pada waktu itu adalah ilmu kalam, ilmu fiqih, ilmu -
tasawwuf. Dengan sistim pendidikan dan perkawinan -
Yang demikian menyebarkah ajaran islam keseluruh kepulau
an. Indonesia secara damai,

Setelah agama islam berakar dalam masyarakat, pera-
nan saudagar dalam penyebaran islam digantikan oleh para
ulama yang}bertindak sebagal guru dan pengawal hukum is-
lam, dapat dikemukakam nama Nuruddin Ar Raniri yang hi -
dup di abad ke 17 menulis buku hukum islam demgan judul
Sirathal Mustaqim ( jalan lurus ) pada tahun 1628, menu-
rut Hamka kitab hukum islam yang ditulis oleh Ar Raniri
ini merupakan kitab.hukum islam yang pertama disebarkan

keseluruh Indonesia.“

L, Terjemah Rachman Achwan, Tradisi dan l'e-

bangkitan islam di Asia Tenggara, Pen. LP3ES, Jaxarta -

Cet. Pertama 1989 Hal. 209 - 21C,
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BIOGRAFI SINGKAT

SILSILAH MEURA SILO ( AL MALIK AL SALEH ) 659 - 658 H
ATAU 1261 - 1289 M.

' Meurah Silo Al Malik Al Saleh anak Mahdum Malik
Abdullah ( Meurah Seulangan/Meurah Jaga ) anak Mahdum
Malik Ibrahim ( Meurah Silo ) anak Mahdum Malik Mesir
( Meurah Mersa / Toe Mersa ) anak Makhdum Malik Ishak
( Meurah Ishak ) anak Sultan Malkhdum Malik Tbrahim -
syah Johan berdaulat ( Sultan gerajaan perlak yang mg
merintah pada tahun 365 - 402 H atau 976 - 1012 M.

Silsilah keturunan Meurah Silo menunjukkan deng-
an jelas bahwa beliau adalah keturunan dari raja is -
lam perlak, Mahdum Sultan Malik Ibrahim syah Johan -
berdaulat 365 - 402 H atau 976 - 1012 M. Bukannya
seorang yang beragama Hindu kemudian di islamkan oleﬁ
Syeih ismail sebagaimana termashur didalam cerita -
dongeng bahkan menurut catatan M Yunus Jamin, dimasa- '
syihk Ismail ( Syikh Ismail Al Zarfa ) dan dirombong-
annya tiba di Samudra didapati kerajaan Samudra dipe-
rintahkan oleh seorang raja muslim yaitu Meurah Silo!
dan orang-orang besarnya terdiri dari oraﬁg-orang -
alim antaranya :

1. Seri kaya Syell Ghiyasyuddin perdana menteri.
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2. Sayed Ali Ibn Ali Al Makarany, syaikul islam.

3« Bawa Kaya Ali Hisamuddin Al Malabéry, menteri

luar negeri.

Keadaan negeri adalah makmur dan kaya, dan ada-
angkatan tentara laut dan darat yang teratur maka oleh
karena itu sangat tertarik kepada kedudukan kerajaan-
islam yang makmur dan kuat ini maka syikh iemail Al -
Zarfi memberi gelaran kepada Meurah Silo dengan gelar
" Sultan Malik Al Saleh " yaitu gelaran yang pada masa
itu dipakai oleh raja Mesir " Sultan Al Malik Al Saleh
Najmuddin Al Ayubi yang sedang menghadapi peperangan -
salib yang dipimpin oleh raja Perancis " Luis iX.

Samudra semakin bertambgh maju dan kemudian dike-

nal dengan nama " Samudra Pasai " yaitu setelah dibg -~

ngun bandar Pasai dan dilantik Al Malik Al Saleh men

Jadi raja dengan gelar " Al Malik Al Zahir ".

'Al Malik Al Saleh mempunyai semangat yang kuat

untuk menyebarkan dakwah islamiah dan Baginda memain

kan peranan yang berkesan didalam meny ebarkannya, -
walaupun bagaimana Baginda telah menjadikan kerajaannya
sandaran yang kuat bagi gerakan dan perkembangan dak -

wah islamiah, dan langkahnya itu diikuti oleh putera -
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dan cucu cicitnya setelah baginda wafat pada tahun -

1297 M atau 696 H.”

SEGI - SEGI PEMERINTAHAN

Ibn Batutah yang tiba di Sumatra di zaman pemerin
tahan raja Malik Al Saleh tahun 1345 M telah mensifat-
kan dengan jelas dan terang bagaimana bentuk pelabuhan
nya, bandarnya, ulama-ulamanya dan bagaimana kebesaran
raja ini dan kuatnya berpegang teguh dengan agamanya.
Ibn Batutah telah menceritakan apa yang telah dilihat-
hya sendiri dimasa ia tiba dipelabuhan Samudra Pasai.6

Jadi jelaslah Samudra Pasai sejak abad ke‘7 dan -
ke 8 terutama setelahAterbentuknya pemerintahan yang -
bercorak islam mempunyai perluasan penting bagi pertug
buhan gan pérkembangan islam di Nusantara, yang mengun
tungkan Samudra Pasai adalah keletakannya yang strate-
gls yaitu dijalur pelayaran dan perdagangan Internasi-
onal di Selat Mzlaka yang dapat menghubungkan kekuatan
nya dengan Malaka dan negeri-negeri dipesisir kepulau-

an Indonesia.7

5. Sejarah Masuk dan berkembangnya islam di In

donesia. Opcit hal. 203 - 204.

‘6. Ibid hal 205.
7. Ibid hal. 362 - 363.
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Sebelum munculnya wilayah yang dinamakan kerajaan
barangkali sudah ada juga suatu bentuk teritorial yang
lebih luas yang di kepalai oleh meurah-meurah yang me-
nguasal beberapa gampong, hal ini dapat kita ketahui -
dari hikayat raja-raja pasal dimana disebutkan bahwa -
Malikul Saleh sebelum menjadi sultan kerajaan Samudra-
dan memeluk agama islam 1a adalah seorang meﬁrah dengan
gelar lengkap meurah silu, orang tuanya yang cikal ba-
kalnya juga memakai gelar meurah.8

Didélam berita Cina mengenai poli disebutkan bah-
wa kerajaan itu terdiri atas 60 desa, jadi pada masa -
itu sebuah wilayah yang besar dibagi atas wilayéh yang
kecil yang dapat disamakan dengan desa.9

Sebuah desa dipimpin oleh kepala desa yang didaerah ig

timewa Aceh hingga sekarang ini disebut Geucik atau Ke
ucik.

Didglém hikayat raja-raja pasai dikatakan bahwa kepala
desa disebut dengan istilah Pendikar atau Penghulu.

8. Sejarah daerah propinsi Daerah Istimewa -

Aceh, Penerbit Dep. Dik Bud, Jakarta 1991 Hal. 47.

9. Sejarah Daerah Istimewa Aceh, Opcit Hél.hS.
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Di beberapa tempat didaerah Temiang dan didaerah Su -
matra Timur istilah penghulu untuk sebutan kepala desa
masih terus dipakal ghingga sekarang, sesudah penduduk
diaaerah istimewa Aceh memeluk agama islam, maka mulai
lah terbentuk lembaga meunasah yang dikepalai oleh -
Teungku Meunasah yang fungsinya sebagai pembantu kepa-
la desa terutama dalam bidang agama.

Di beberapa tempat beberapa pengusaha kecil memerintah
beberapa desa disekitafnya dikepalai oleh Meurah-meurah
wilayah yang serupa ini kemudian bertumbuh menjadi -

Nanggroe yang dikepalai oleh Ulle Balang.

Iba Batutah yang tiba di Sumatra di zaman pemerin
tahan raja ini tahun 1345 M telah mensifatkan dengan -
jelas dan térang bagaimana bentuk pelabuhannya, Bandar
Dya, Ulama-ulamanya dan bagaimana kebesaran raja ini -
dan kuatnya berpegang dengan agama dan kasihnya kepada
ilmu dan ulama.lo
Kepala pemerintahan kerajaan adalah Sultan atau Raja -
yang berkedudukan dikota pusat kerajaan, bagaimana ben
tuk susunan dari struktur birokrasi pemerintahan pusat

hanya sedikit yang dapat diketahui.Lt

10. Prof. A.Hasjmy. Sejarah masuk dan berkem -

bangnya islam di Indonesia. PT. Alma'arif, 1981 Hal.205.

1l. Sejarah daerah propinsi daerah Istimewa -

Aceh, Opcit H al. 49 - 50.
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Dari hikayat raja-raja Pasai A. H. Hil, menyebutkan
beberapa pejabat kerajaan dan pejabat militer dari -

masa pemerintaham Sultan Malikus Saleh hingga Sultan
sultan berikutnya.

Sebutan pejabat-pejabat ini diuraikan berdasar
kan perbandingan dengan sejarah melayu adapaun Peja
bat-pejabat kerajaan tersebut adalah Menteri, Ulee
Balang,'Sida-sida Embuai , Pendita dan beberapa pem-
besar istang lainnya,

Adapun nama-nama pejabat militer dalam kerajaan Sa-
mudra Pasai ialah Panglima dan kemudian dibawahnya-
pablawan dan punggawa, sedang kerajaan disebut Las-
kar,.

Untuk membantu para ratu dan putri-putri raja ter -
dapat jabatan-jabatan seperti inang, dayang-dayang,
rengasuh dan beti-beti.

Para pengusaha atau pemégang pemerintahan ter-
tinggi bergelar Tun Beraim Bapa untuk raja yang me-
megang pemerintahan sering juga diberi gelar Syah -
Alam dan kadang-kadang ditambah pula gelar Z2}luhifil
Alam atau Daulat Dirgahayu adapula gelar-gelar yang
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dicatat oleh Hill merupakan pengarah gelar-gelar di
Jawa seperti : Penggawa, Angebai, Aria, Bebekol, per

tinggi dan sebagainya.

Pada bagian lain dari hikayat itu dijumpai pula
gelar tertinggi pejabat kerajaan yaitu Perdana Men -
teri contohnya pdda masa pemerintahan Malikul Mahmud
" yang menjadi perdana menteri ialah Sayid Chiatuddin-
Yang pada mulanya bergelar Tun Bri Kaya (gelar orang
besar dalam negeri) dan pada pemerintahan Sultan Ma-
likul Mansur yang menjadi perdana menteri adalah Sa-
yid Amayuddin yang semula bernama Tun Baba Kaya.
Jabatan yang berhubungan dengan pelayanan, perdagang’
an dan pertahanan laut dikenal pula pada masa itu -

dengan istilah Laksamana,-

Diproklamirkan berdirinya kerajaan Aceh Darus -
salam merupakan sebagai hasil peleburan kerajaan is-
lam Aceh sebelah Barat dengan kerajaan islam Samudra -
Pasal disebelah Timur. |
Dan putra Sultan Syamsu Syah, diangkat menjadi raja-
nya dengan gelar Sultan Alaiddin Ali Mughaiyétsyah ,
Kota Banda Aceh disempurnakan namanya sehingga men -

Jadi " BANDA ACEH DARUSSALAM ",
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Beliauw menguraikan tingkatan pendidikan dalam -

kerajaan Aceh Darussalam pada waktu itu sebagai beri
kut :

1. Maunasah ( Madrasah ) ditiap-tiap kampung -
yang dapat disamakan dengan sekolah dasar.
2. Rangkang dengan masjid sebagai pusatnya di-
, tiap-tiap mukim yang dapat disamakan dengan
" sekolah menengah pertama ( Sanawiyah ).
3. Dayah ditiap-tiap daerah Ulebalang yang da-
pat disamakan dengan sekolah menengah atas-
( Aliyah ). _
4. Dayah Teungku Tjaik yang dapat disamakan -
dengan pendidikan tinggi ( Akademi ).

- Selain itu terdapat pula lembaga Universitas -
( Al Jamiah ) yang guru besarnya kecuali para ulama
juga didatangkan dari Turki, Arab, Persia, India dan
lain-lainnya.
Terkenallah nama ulama-ulama dan pujangga-pujangga -
seperti Hamzah Fansury, Syamsuddin Pasai, Syeh Nur -
uddin Ar Raniry dan syekh Abdur Rauf Singkel.
Keraton Darud Dunia di Banda Aceh Darussalam, selain
sebagal gelanggang percaturan politik, ekonomi juga

sebagal taman kebudayaan yang dinamakan taman gairah
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di samping didapatnya ganongan dan pintho khép.

Dre. H. Ismuha bekas Rektor Institut Agama islam ne
geji'Ar Raniry, menulis mengenai pengadilan agama -
( Mahkamah Syariah ) di Aceh dahulu beliau menyata-
kan pada zaman Jjayanya kerajaan Aceh, kekuasaan per
adilan dipegang oleh Qadhi Malikul Adil, ini dapat
di samakan dengan ketua Mahkamah Agung ( MA ), di -
masing-masing daerah Ulebalang terdapat Qadhi Ule -
balang yang memutuskan pérkara—perkara didalam dae-
rahnya.

Pihak yang menaruh keberatan atas keputusan Qadhi -
Ulebalang, dapat mengajukan béndingan—bandingan.ke-
pada Qadhi Malikul Adil.

Keputusan Qadhi Malikul Adil merupakan keputusan -
terakhir dan dengan sendirinya kuat dan harus di -
j}alanka_n.l2

12, Prof. DR. Ismail Suny SH. M. CL, Bunga

Rampai tentang Aceh. Pen. Bharatara Karya Aksara. Ja-

karta. 1980 Hal. 7.
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